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ABSTRAK

Syahrul amri, 2022. Efektifitas Penggunaan Media Tiga Dimensi Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika Siswa Kelas V SD Inpres Jongaya
Kota Makassar. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh Dr. Nasrun, M.Pd., Pembimbing | dan Hamdana Hadamin, S.Pd.,
M.Si. Pembimbing 11.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas penggunaan
media tiga dimensi terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran matematika kelas V
SD Inpres Jongaya yang ditinjau dari 3 aspek yaitu: ketuntasan hasil belajar siswa,
aktivitas siswa, dan respon siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
Pra Eksperimen dengan tujuan. Desain penelitian yang digunakan adalah The One
Group pretest posttest design yaitu suatu penclitian eksperimen yang dilaksanakan
tanpa adanya kelompok pembanding (Kontrol) dan satuan eksperimen dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VB SD Inpres Jongaya sebanyak 22 orang siswa
sebagai kelas uji coba untuk diterapkan penggunaan media tiga dimensi. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik tes
(ketuntasan hasil belajar), teknik observasi (aktivitas siswa), dan penyebaran angket
(respon siswa).

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1) Skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa setelah diterapkan penggunaan media tiga dimensi adalah 75,91
dengan standar deviasi 11,08, Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 16 orang siswa
(72,72 %) telah mencapai ketuntasan belajar individu dan ini berarti ketuntasan
belajar secara klasikal telah tercapai. (2) Rata-rata rata-rata persentase frekuensi
aktivitas siswa mencapai kriteria baik yaitu sebanyak 85,83%. (3) Angket respon
siswa terhadap pendekatan pembclajaran matematika realistik mendapat respon
positif dari siswa yaitu 87,88%. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Pembelajaran Matematika efektif melalui penggunaan media tiga dimensi pada
siswa kelas VB SD [npres Jongaya.

Kata Kunci : Efektifitas pembelajaran, media tiga dimensi dan hasil belajar
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peran media dalam pembelajaran sangatlah penting. Hal ini dijelaskan dari
berbagai ahli, menurut Sudjana (Rusijono, dkk: 2017) itu mengatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran dapat memberikan pengalaman nyata dan
meletakkan dasar perkembangan siswa sehingga hasil belajar siswa bertambah
mantap. Hal ini sejalan dengan Usman (Ketut Suda: 201 6) yang mengatakan bahwa
penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat menimbuikan pikiran yang
beratur dan kontinou, serta dapat membantu tumbuhnya pengertian dan
perkembangan kemampuan berbahasa.

Carpenter dan Dale (Ketut Suda: 2016) mengemukakan bahwa belajar
memerlukan partisipasi dan Latihan karena pada dasarnya belajar melakukan
aktivitas, maka dalam proses pembelajaran para siswa perlu banyak berpartisipasi
terkait hal tersebut maka dikatakan betapa pentingnya media pembelajran dalam
proses belajar siswa. Menurut Daryanto (Widodo, dkk: 2018) menyatakan media
tiga dimensi berperan penting dalam proses belajar mengajar, dapat memfasilitasi
pemahaman dan menguatkan ingatan, menimbulkan rasa ketertarikan siswa dalam
pembelajaran, dan memberikan dukungan untuk mengarahkan objek pembelajaran
ke dalam dunia nyata.

Menurut Edgar Dale (Angelia dan Tika, 2021: 333) manfaat dari
pengalaman siswa menghadapi benda tiru an dalam menghadapi media visual tiga
dimensi (3D) yaitu siswa mendapatkan pengalaman melalui benda-benda atau
kejadian-kejadian tiruan, artinya benda-benda ini mirip dengan benda aslinya, tapi

ada perbedaan dari ukuran. Sedangkan Amalia Chamidah, dkk. (2019: 184)




berpendapat bahwa media visual tiga dimensi dapat digunakan sebagai alternatif
dalam menyampaikan konsep-konsep abstrak dalam matematika.

Moedjiono (Zubaid dan Lidyawati: 2013) mengatakan bahwa media
sederhana tiga dimensi memiliki manfaat, diantaranya yaitu memberikan
pengalaman secara langsung, penyajian secara konkrit, dapat menunjukkan obyek
secara utuh baik konstruksinya maupun cara kerjanya, dapat memperlihatkan
struktur organisasi secara jelas dan dapat menunjukkan akar suatu proses secara
jelas. Lanjut, Sari Efinda, dkk (2019; 152) menyatakan bahwa penggunaan media
tiga dimensi pembelajaran tematik memiliki manfaat seperti siswa dapat
berinteraksi langsung dengan media schingga siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir analisis siswa.

Beberapa manfaat penggunaan media pembelajaran di sekolah dasar
adalah mampu meringankan beban guru dalam menjembatani konsep matematika
yang abstrak menjadi lebih konkret sehingga tercipta suasana pembelajaran yang
menyenangkan, berperan sebagai alat bantu yang dapat digunakan untuk
meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, dan dapat menarik perhatian siswa
sehingga menumbuhkan motivasi belajar (Chamidah Amalia, dkk. 2019).

Telihat dari realita di atas maka hendaklah seorang guru mampu
melaksanakan perubahan system pembelajaran, hingga saat ini pembelajaran yang
dilakukan tanpa menggunkan media yang kurang menarik perhatian siswa,
sehingga menyebabkan menurunnya prestasi belajar siswa. Selain itu dari beberapa
sumber yang telah dijelaskan bahwa cara pembelajaran dengan menggunakan
media dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga diharapkan prestasi belajar

mampu meningkat.




Terlihat dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmatia
tahun 2021 dengan kesimpulan bahwa dengan menggunakan media tiga dimensi
mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Dalam
penelitian Asrotun pada tahun 2014 menyimpulkan bahwa penggunaan Media Tiga
Dimensi dalam pembelajaran matematika dapat meningakatkan hasil belajar
matematika siswa kelas V MI Terpadu Fatahillah. Rahmatia pada penelitiannya
pada tahun 2021 juga menyimpulkan bahwa dengan menggunakan media tiga
dimensi mampu meningkatkan hasil belajar dari 26 siswa kelas V SD Inpres
Malakaya telah mencapai KKM.

Irmawati pada penelitiannya pada tahun 2017 dengan kesimpulan bahwa
penerapan Media Gambar Model terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Inpres
Bontomanai Kota Makassar lebih memberikan pengaruh dibandingkan sebelum
adanya penerapan Media Gambar Model. Kemudian Amalia chamidah
menyimpulkan bahwa penggunaan media tiga dimensi dalam pembelajaran bangun
ruang pada siswa kelas V SDN Tawangsari | dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 25 September
2021 di kelas V SD Inpres Jongaya peneliti mengamati proses pembelajaran
matematika selama ini masih kurang maksimal dalam memanfaatkan media
pembelajaran yang ada, selain itu guru Juga belum cukup kreatif dalam membuat
media-media tiga dimensi yang mampu menarik minat dan perhatian siswa. Hal ini
mengakibatkan hasil belajar matematika siswa kelas V tergolong rendah hal ini
dapat dilihat dari nilai ketuntasan minimal (KKM) 75 masih dalam kategori rendah,
dari 22 siswa hanya 6 siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal sedangkan

16 siswa lainnya belum mencapai kriteria ketuntasan minimal schingga dapat




dikatakan bahwa hasil belajar siswa belum mencapai ketuntasan dalam belajar. Hal
ini terjadi karena pada saat pembelajaran berlangsung masih banyak siswa yang
pasif, kurang antusias dan tidak menyimak materi yang disampaikan guru, sehingga
mengakibatkan banyak siswa yang tidak dapat menangkap konsep matematika yang
mereka pelajari. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti  berinisiatif
mempermudah pemahaman siswa pada mata pembelajaran matematika melalui
transformasi konsep bangun ruang yang abstrak ke dalam bentuk yang lebih nyata
atau kongkrit dengan menggunakan media pembelajaran tiga dimensi.

Berdasarkan uraiaan diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa
penggunaan media tiga dimensi diharapkan mampu menarik perhatian siswa dalam
pembelajaran sehingga siswa mampu memahami dan mengerti dengan baik materi
yang diajarkan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
Jjudul Efektifitas Penggunaan Media Tiga Dimensi Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Pelajaran Matematika Kelas V SD Inpres Jongaya,
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
merumuskan rumusan masalah yaitu: apakah penggunaan media tiga dimensi
efektif terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran matematika kelas V SD Inpres
Jongaya? berdasarkan indikator keefektifan sebagai berikut:
1. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa
2. Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar matematika
3. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, Adapun tujuan yang

ingin dicapai yaitu untuk mengetahui efektifitas penggunaan media tiga dimensi




terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran matematika kelas V SD Inpres Jongaya,

ditinjau dari indikator keefektifan sebagai berikut:

1. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa
2. Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar matematika
3. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika
D. Manfaat Penelitian
Adapun menfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi guru

Dengan adanya penelitian ini, guru mampu menerapkan maupun
mendemonstrasikan materi yang di ajarkan, khususnya pada materi mengenal sifat-
sifat bangun ruang. Selain itu guru mampu mengembangkan kreatifitas dalam
memberikan bahan ajar kepada siswa dengan baik.
2. Bagi siswa

Dengan melalui media tiga dimensi dapat memotivasi dan meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika serta proses belajar siswa menjadi
bermakna.
3. Bagi peneliti

Adapun manfaat bagi peneliti yaitu mampu memperluas wawasan serta
meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah sehingga mampu

menerapkan pembelajaran yang inovatif secara nyata.




BAB It
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Efektifitas Pembelajaran

Beberapa pendapat terkait efektifitas yaitu menurut Nur Ichsan (2019: 7)
efektivitas adalah suatu keadaan yang menggambarkan tingkat tercapainya suatuy
tujuan atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. Irmawati (2017: 9)
efektivitas pembelajaran adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana
hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar. Rojja
pebrian (2020: 200) efektivitas dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang
berpengaruh, memiliki kesan yang dengannya tercapai target yang diinginkan.

Dari beberapa pengertian efektivitas di atas, dapat disimpulkan bahwa
efektivitas merupakan suatu keadaan yang menggambarkan tingkat tercapainya
suatu tujuan atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya.

Sedangkan Pembelajaran, Knirk dan Gustafson (Helmiati, 2012: 8)
mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan yang dirancang oleh
guru untuk membantu seseorang mempelajari suaty kemampuan keterampilan dan
atau nilai yang baru dalam suatu proses yang sistematis melalui tahapan rancangan,
pelaksanaan dan evaluasi dalam konteks kegiatan belajar mengajar. Sedangkan
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 (Helmiati, 2012:
8) menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta siswa

dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.




Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang berlangsungnya secara sistematis antara
siswa dengan guru dan sumber belajar pada suata lingkungan pembelajaran.

Setelah memperhatikan uraian tersebut tentang penertian efektifitas dan
pengertian pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa efektifitas pembelajaran
merupakan tercapainya tujuan dari aktivitas yang berlangsung secara sistematis
antara siswa dengan guru dan sumber belajar pada suata lingkungan pembelajaran,

Efektivitas pembelajaran matematika dapat dilihat dengan memperhatikan
beberapa indicator yang ada. Adapun yang menjadi indikator efektivitas
pembelajaran matematika ditinjau dari tiga aspek, yaitu:

a. Hasil befajar matematika siswa

Menurut Solikhah (Dwi anjarwani, 2019 3) menjelaskan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengalami proses belajar.
Menurut Nasution (Firmansyah, 2015: 39), belajar tuntas merupakan tujuan
proses belajar-mengajar secara ideal agar bahan yang dipelajari dikuasai
sepenuhnya oleh siswa. Belajar tuntas atau “mastery learning” artinya penguasaan
materi secara keseluruhan. Ketuntasan belajar merupakan sebagai penguasaan
(hasil belajar) siswa secara penuh terhadap semua bahan yang dipelajari.
Ketuntasan hasil belajar dapat dilihat dari ketuntasan siswa itu sendiri seperti siswa
telah memenuhi standar kriteria ketuntasa minimal (KKM) yang telah di tentukan
oleh pihak sekolah itu sendiri.

Tingkat penguasaan siswa ini diukur dari nilai yang diperoleh siswa
berdasarkan tes hasil belajar yang telah diberikan. Berdasarkan KKM yang
ditetapkan di SD Inpres Jongaya, bahwa seorang siswa dikatakan telah memenuhi

KKM jika hasil belajar siswa tersebut mencapai skor > 75 dan tuntas secara klasikal




Jika terdapat > 75% jumlah siswa dalam kelas tersebut yang telah mencapai skor >
75.
b. Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar merupakan komunikasi atau interaksi siswa dengan guru
dan siswa dengan siswa sehingga terjadinya perubahan pada akademik, sikap atau
tingkah laku dan keterampilan yang dapat dilihat melalui perhatian siswa,
kedisiplinan siswa, kesungguhan siswa, dan Kerjasama siswa dalam kelompok
pembelajaran,

Aktivitas siswa dalam penelitian ini berada pada kategori baik apabila
sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran Borich
(Riswang, 2016: 8).

. Respons Siswa terhadap Pembelajaran Matematika

lta wahyuni (2018: 11) respon merupakan tanggapan, reaksi dan jawaban
individu terhadap sesuatu yang diketahui sebagai kesan yang dihasilkan dari
pengamatan.. Respons siswa terbagi menjadi respons positif dan negatif.
Pendekatan pembelajaran yang baik dan efektif membuat siswa akan merespons
secara baik dan positif setelah mereka melakukan kegiatan pembelajaran
matematika.

2. Pembelajaran Matematika di SD

Menurut Piaget (Yunita, 2015) siswa sekolah dasar berada pada fase
operasional konkrit. Pembelajaran matematika pada jenjang sekolah dasar
seharusnya menjadi pondasi yang kuat bagi siswa, terutama penanaman konsep-
konsep dasar matematika berdasarkan karakteristik itu sendiri. Sementara itu,
soedjadi (Yunita, 2015) juga menegaskan bahwa seorang guru matematika sesuai

dengan perkembangan siswanya, harus mengusahakan agar fakta, konsep, operasi




atau prinsip dalam matematika itu terlihat konkret. Solikhah (Dwi anjarwani, 2019:
3) menjelaskan hasil belajar bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh
siswa setelah mengalami proses belajar.

Berdasarkan dari pendapat diatas, dapat di simpuikan bahwa siswa SD
sangat membutuhkan konsep atau pembelajaran yang ditampilakan secara konkret
yang akan memperkuat memahami terhadap apa yang telah diajarkan.

Seperti halnya matematika yang merupakan ilmu pasti sesuai yang
dikatakan oleh Ruspiani (Daut, 2016) yang mengatakan bahwa pada hakekatnya,
matematika sebagai ilmu yang terstruktur dan sistematik mengandung arti bahwa
konsep dan prinsip dalam matematika adalah saling berkaitan satu sama lain. Maka
dari itu belajar matematika agar mencapai pemahaman yang bermakna bagi siswa
harus memiliki kemampuan koneksi matematis yang ada. Kemampuan konesksi
matematis merupakan kemampuan mengaitkan berbagai konsep matematika baik
dalam konsep matematika dengan konsep di bidang lainnya maupun konsep
matematika itu sendiri. Daut (2016) melanjutkan bahwa untuk mencapai
kemampuan koneksi matematis, maka guru harus mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang dapat membangun kemampuan koneksi matematis malalui
proses pembelajaran yang kreatif, aktif dan inovatif serta menyediakan materi ajar
yang sesuai dengan karakteristik kemampuan koneksi matematis. Menurut Dibia,
dkk (2018: 185) Pembelajaran inovatifadalah pembelajaran yang dikemas guru atas
dorongan gagasan baru untuk melakukan langkah-langkah belajar dengan metode
baru sehingga memperoleh kemajuan dalam proses dan hasil belajar. Menurut
Asrotun (2014: 21) Supaya konsep-konsep matematika yang terbentuk itu mudah
dipahami oieh orang lain dan dapat dimanipulasi secara tepat, maka digunakan

bahasa matematika atau notasi matematika yang bemnilai global (universal).
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Ita wahyuni (2018: 14) pembelajaran matematika adalah kegiatan belajar
dan mengajar yang mempelajari ilmu matematika dengan tujuan membangun
pengetahuan matematika agar bermanfaat dan mampu mempraktekkan hasil belajar
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Muhsetyo (Wahyuni, 2018)
pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada
peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana schingga peserta didik
memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. Bruner
(Atiattyrahman, 2017) mengungkapkan bahwa

“dalam proses belajar anak sebaiknya diberikan kesempatan
memanipulasi benda-benda atau alat peraga yang dirancang secara khusus
dan dapat diotak-atik oleh sisiwa dalam memahami suatu konsep matematika.
Dalam perkembangan kognitif, Bruner mengemumukan bahwa anak-anak
berkembang melalui tiga tahap perkembangan yaitu: [) Tahp Enaktif
(enactive representation), 2) Tahap lkonik (iconic representation), 3) Tahap
Simbolik (symbolic representation)”

Berdasarkan dari pendapat ahli tersebut, maka dapat di simpulkan bahwa
pembelajaran konsep matematika sangat memerlukan visualisasi dalam bentuk
media yang dapat dimanipulasi oleh siswa yang akan membantu dalam memahami

suatu konsep matematika secara menyeluruh.

Berdasarkan dari hal tersebut, Adapun tujuan matematika berdasarkan
Depdiknas (Daut, 2016) yaitu

“pembelajaran matematika diantaranya adalah agar peserta didik
memiliki kemampuan: 1) memahami konsep matemalika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau aigoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, 2) menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika, 3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyeiesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 4) mengkomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram, atau media fain untuk memperjelas keadaan
atau masalah, serta 5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
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mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah.”

Hal ini dilihat bahwa pentingnya pembelajaran matematika di sekolah
dasar yang dilakukan dangan baik dengan menggunakan metode atau media

pembelajaran yang sesuai dengn tujuan pembelajaran matematika mampu diserap

dangan baik oleh siswa.
3. Media Pembelajaran

Azhar Arsyad (Sitti Anisa, 2014) Kata media berasal dari bahasa Latin

medius yang secara harfiah berarti “tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Dalam
bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan, Yuliananingsih (2019: 125) Media pembelajaran adalah bahan,
alat, atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan maksud
agar proses interaksi komunikasi edukasi antara guru dan siswa dapat berlangsung
secara tepat guna dan berdaya guna. Rayandra Asyhar (Asrotun: 2014) Media
merupakan komponen yang sangat penting dalam suatu proses komunikasi

Berdasarkan dari pendapat ahli tersebut, maka dapat di simpulkan bahwa,
media adalah suatu alat yang digunakan untuk berkomunikasi untuk menyampaikan
pesan atau informasi dan pengetahuan dalam interaksi vang berlangsung antara
siswa dengan guru.

Media pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai suatu perangkat
benda konkrit yang dibuat, dirancang, dan disusun secara sengaja yang digunakan
agar membantu menanamkan dan memahami konsep-konsep atau prinsip-prinsip
dalam matematika.

Amalia Chamidah, dkk (2019: 184) menyatakan bahwa beberapa manfaat

penggunaan media pembelajaran di sekolah dasar yaitu
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“mampu meringankan beban guru dalam menjembatani konsep

matematika yang abstrak menjadi lebih konkret sehingga tercipta suasana
pembelajaran yang menyenangkan, berperan sebagai alat bantu yang dapat
digunakan untuk meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, dan dapat menarik
perhatian siswa sehingga menumbuhkan motivasi belajar.”

Dalam memahami konsep matematika yang abstrak, siswa memeriukan

alat peraga seperti benda-benda konkrit (ril) sebagai perantara atau visualisasinya.

Dalam pembelajaran matematika, penggunaan alat peraga juga dapat meningkatkan

motivasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Erman Suherman dalam

annisa (2014) yang mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran matematika kita

sering menggunakan alat peraga, dengan menggunakan alat peraga, maka:

D

2)

3)

4)

Proses belajar mengajar termotivasi. Baik siswa maupun guru, dan terutama
siswa, minatnya akan timbul. la akan senang, terangsang, tertarik, dank arena
itu akan bersikap positif terhadap pembelajaran matematika.

Konsep abstrak matematika tersajikan dalam bentuk konkrit dan karena itu
lebih dapat dipahami dan dimengerti, dan dapat ditanamkan pada tingkat yang
lebih rendah.

Hubungan antara konsep abstrak matematika dengan benda-benda di alam
sekitar akan lebih dapat dipahami,

Konsep-konsep abstrak yang tersajikan dalam bentuk konkrit yaitu dalam
bentuk model matematik yang dapat dipakai sebagai objek penelitian maupun
sebagai alat untuk meneliti ide-ide baru dan relasi baru menjadi bertambah
banyak.

Ada beberapa hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat media

pembelajaran, yaitu:

)
2)

Tahan lama (dibuat dari bahan-bahan yang cukup kuat)

Warnya dan bentuk menarik
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3) Sederhana dan mudah dikelola (tidak rumit)

4) Ukurannya sesuai (seimbang) dengan ukuran umur dan fisik anak

5) Dapat menyajikan (dalam bentuk riil, gambar atau diagram) konsep
matematika

6) Sesuai dengan konsep (catatan: bila anda membuat alat peraga seprti segitiga
berdaerah atau bola massif, mungkin anak beranggapan segitiga itu bukan
hanya rusuk-rusuknya saja tetapi berdaerah, bahwa bola itu massif, bukan
hanya kulitnya saja, jelas ini tidak sesuai dengan konsep segitiga dan konsep
bola).

7y Dapat menunjukkan konsep matematika dengan jelas

8) Peragaan itu supaya merupakan dasar bagi tumbuhnya konsep abstrak

9) Bila kita juga mengharapkan agar siswa belajar aktif (sendiri atau
berkelompok) alat peraga itu supaya dapat dimanipulasikan, yaitu dapat diraba,
dipegang, dipindahkan, dan diutak-atik, atau dipasangkan dan dilepas, dan lain-
lain.

4. Media Tiga Dimensi

Menurut Sari Efinda, dkk (2019: 152) media tiga dimensi adalah
sekelompok media tanpa proyeksi yang penyajiannya secara visual tiga
dimensional. Angelia dan Tika (2021:333) Media visual tiga dimensi (3D)

merupakan salah satu media yang digunakan dan bentuknya bisa dilihat dari arah
mana saja serta mempunyai dimensi panjang, lebar dan tinggi/tebal. Menurt

Widodo (Amalia Chamidah, dkk. 201 9) mengatakan bahwa

“Media tiga dimensi adalah salah satu media visual yang bergantung pada
indera penglihatan, berperan penting dalam proses belajar mengajar, dapat
memfasilitasi pemahaman dan menguatkan ingatan, menimbulkan rasa ketertarikan
siswa dalam pembelajaran, dan memberikan dukungan untuk mengarahkan objek
pembelajaran ke dalam dunia nyata.”
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Jadi dapat disimpulkan bahwa media tiga dimensi adalah sebuah media
yang dapat dilihat dari arah pandang dimana saja yang memiliki bentuk dan volume
serta memungkinkan kita melakukan interaksi secara langsung.

Media tiga dimensi yang biasanya sering digunakan pada pembelajaran
matematika pada sekolah dasar umumnya dalam bentuk yang sederhana saja baik
dalam pemanfaatannya dan penggunaan maupun dalam proses pembuatannya
dikarena tidak diperlukan keahlian khusus dalam menggunaannya, dapat dibuat
sendiri oleh guru dan bahan dapat diperoleh dengan mudah di lingkungan sekitar
kita.

Pada penerapan penggunaan media tiga dimensi untuk siswa sekolah dasar
peneliti menggunakan media tiga dimensi bangun ruang yang terdiri dari beberapa
benda diantaranya; kubus, balok, kerucut, prisma dan bola. Media pembelajaran
digunakan agar siswa memiliki gambaran nyata tentang bangun ruang dalam
pelajaran matematika.

Seperti dijelaskan di atas, bahwa media tiga dimensi yang digunakan
tergolong mudah dan sederhana pada ssat penggunaanya dan bahannya mudah
diperoleh dari lingkungan di sekitar kita, maka pemilihan bahan dasar seperti
kertas-kertas bekas, plastik, dan beberapa sisa sampah plastik bahkan bisa
digunakan untuk membuat media tiga dimensi tersebut. Hal itu dapat dilakukan
sendiri oleh guru yang bersangkutan atau Juga dapat mengajak siswa untuk ikut
berperan aktif dalam proses pembuatannya.

a. Jenis dan karakteristik media tiga dimensi

Setiap jenis media memiliki karakteristik dan Jenis masing-masing begitu

Juga dengan media tiga dimensi. Masing-masing menampilkan fungsi tertentu

dalam membantu keberhasilan proses belajar siswa. Dalam bukunya Nana Sudjana
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(2019: 156) mengatakan media tiga dimensi memiliki lima model, yakni model
padat, model penampang, model kerja, mocks-up dan diorama. Penggunaan model
padat (bangun ruang) media tiga dimensi memiliki karakteristik sebagai berikut:
1) Praktis saat digunaannya

2) Menyajikan teori dan pelaksanaan secara terpadu

3) Siswa dilibatkan dalam penggunaannya

4) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan indera

Penggunaan bangun ruang pada pembelajaran matematika pada siswa
sekolah dasar memiliki manfaat yang sangat baik bagi perkembangan siswa, karena
siswa dapat berinteraksi langsung mengenai materi bangun ruang yang sedang
dibahasnya, dan dapat memegang benda yang dimaksud untuk mengetahui secara
bagian-bagian sudut, volume dan ukurannya. Selain itu unsur warna yang melekat
pada media tiga dimensi itu juga dapat membuat siswa lebih tertarik dalam
mempelajari bangun ruang secara khusus dan pelajaran matematika.

b. Penggunaan media tiga dimensi dalam pembelajaran matematika

Pengoptimalan proses pembelajaran mengarah kepada upaya proses
pembelajaran berlangsung dengan baik sehingga siswa mampu mencapai hasil
belajar yang optimal sehingga upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran para
siswa mencapai keberhasilan dalam proses belajarnya.

Pencapaian hasil belajar yang optimal adalah hasil dari proses pembelajar
yang baik pula. Oleh karena itu, agar proses dan hasil belajar menjadi baik maka
dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, dan sampai pada tahap
penilaian harus dirancang dan dilaksanakan dengan baik pula. Penggunaan media

tiga dimensi pada mata pelajaran matematika harusiah sesuai dengan metode
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pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi serta minat siswa dalam hal
belajar.

Dalam proses belajar mengajar inilah terkadang memerlukan adanya
interaksi langsung antara siswa dengan guru sehingga media pembelajaran
memiliki posisi penting yang mampu diharapkan menjembatani antara kualitas
serta kemampuan siswa dalam mengetahui materi yang telah diajarkan oleh guru.

Penggunaan media pembelajaran berkaitan erat dengan meningkatkan
kualitas hasil belajar yang diharapkan. penggunaan media pembelajaran oleh guru
diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna, memfasilitasi
proses interaksi antara siswa dan guru, sesama siswa, serta memeperbanyak
pengalaman belajar siswa. Hal ini dipercaya dapat merubah suasana belajar yang
pasif menjadi lebih aktif melalui berbagai sumber pembelajaran yang tersedia.

Penggunaan media tiga dimensi adalah salah satu metode guru dalam
menyampaikan materi atau bahan pembelajaran. Siswa akan lebih gampang dalam
menyerap informasi yang diajarkan guru karena dengan menggunakan media tiga
dimensi siswa dapat melihat secara langsung media yang dimaskud. Dalam
penggunaan media tiga dimensi pada mata pelajaran matematika, penggunaan
media haruslah sesuai dengan bahan ajar yang akan diajarkan. Dengan
menggunakan media tiga dimensi yang sesuai dengan bahan ajar ketika
pembehasan materi bangun ruang. Menurut Gagne (Rusijono, dkk: 2017) media
diartikan sebagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang
mereka untuk belajar. Hal tersebut diharapkan agar siswa mengetahui secara
menyeluru tentang segala hal yang berhubungan dengan meteri bangun ruang serta
menyelesaikan masaiah yang berhubungan dengan bangun ruang yang akan

dibahas.
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Benda tiga dimensi berfungsi sebagai media pembelajaran yang diajarkan
secara langsung ke kelas sesuai dengan fungsinya dalam hal memanfaatan media
bangun ruang, kreatifitas guru, pertimbangan pengajaran juga menjadi salah satu
faktor yang menentukan dalam pembelajaran. Dalam hal ini guru diharapkan
berperan aktif agar mampu menguraikan komponen-komponen yang menyangkut
tentang bangun ruang. Menurut Sri amiati (2015: 914) media tiga dimensi
mempunyai banyak kelebihan diantaranya yaitu Dapat memberikan pengalaman

secara langsung dan dapat mengembangkan konsep realis siswa.

Gambar 2.1 Media tiga dimensi bangun ruang

Matematika sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan
begitu sebagai seorang guru, guru harus memberikan pengajaran ilmu dengan
menggunakan berbagai macam cara agar hal yang diajarkan kepada siswa dapat
diterima dengan mudah dan tujuan pembelajaranpun tercapai dengan baik. Salah
satu cara yang dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran matematika
adalah dengan pengggunaan media pembelajaran sebagai alat/sarana penghubung
dalam mencapai pesan yang harus dicapai oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Media yang dimaksudkan disini adalah media tiga dimensi, yaitu sebuah media

yang dapat dilihat dari segi mana saja.
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Media yang digunakan dalam proses pembelajaran dibuat sesederhana
mungking agar siswa mampu memahami dan mengerti materi yang dipelajarinya
agar tidak kesulitan dalam memahami pelajarannya. Walaupun demikian media tiga
dimensi tidak sepenuhnya dapat menggantikan seorang guru. Artinya media
terscbut memerlukan sorang guru sebagai fasilisator dalam menyampaikan dan
mampu meningkatkan hasil kualitas pengajaran pada pembelajaran matematika.

S. Pengertian Dan Unsur- Unsur Bangun Ruang

Amalia Chamidah, dkk (2019: 186) Bangun ruang adalah suatu bangun
geometri dimensi tiga yang dibatasi oleh bidang datar atau lengkung. Sebagai tiga
dimensi, ruang sangat terkait dengan volume. Secara konsep, sebuah volume
mempunyai tiga dimensi, yaitu: panjang, tinggi, dan lebar. Semua volume dapat
dianalisis dan dipahami terdiri atas:
a. Titik atau ujung di mana beberapa bidang tertentu bertemu.
b.  Garis atau sisi-sisi di mana dua buah bidang berpotongan.
c. Bidang atau permukaan yang membentuk batas-batas volume.

Menurut Efinda Sari, dkk (2019: 152) media tiga dimensi adalah
sekelompok media tanpa proyeksi yang penyajiannya secara visual tiga
dimensional.

Unsur-unsur bangun ruang yang peneliti kenalkan di sini adalah sisi,
rusuk, dan titik sudut. Sisi adalah sekat atau perbatasan bagian dalam dan bagian
tuar. Pada bangun ruang, ada sisinya yang datar seperti pada kubus, balok, dan
sebagainya, namun ada juga sisi yang melengkung sep erti pada tabung, kerucut,
dan bola.

Rusuk merupakan perpotongan dua bidang sisi pada bangun ruang,

sehingga merupakan ruas garis. Ada rusuk yang berupa garis lurus seperti pada



19

kubus, balok, dan sebagainya, ada juga rusuk yang melengkung seperti pada tabung

dan kerucut. Titik sudut merupakan perpotongan tiga bidang atau tiga rusuk atau

lebih.
¢. Bangun Ruang Sederhana

Sebelum kelas V bangun ruang sudah dikenalkan kepada siswa,

bagaimana bentuk balok dan kubus.

e

Gambar 2.2. Bangun Ruang Sederhana
Dalam bangun ruang dikenal istilah sisi, rusuk, dan titik sudut. Perhatikan

bangun berikut:

— titik sudut

—e rUuSuk

Gambar 2.3. Bangun Ruang Kubus (sisi, rusuk, dan titik sudut)

Bangun ruang sederhana mempunyai sifat-sifat yang berkaitan dengan sisi,

rusuk, dan titik sudut, yaitu sebagai berikut :

I} Sifat-sifat Kubus

Untuk mengetahui sifat-sifat bangun ruang kubus, perhatikan gambar

berikut:
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A B
Gambar 2.4. Bangun Ruang Kubus
Mari menyebutkan sisi, rusuk, dan titik sudut pada kubus ABCD. EFGH

a) Sisi pada kubus ABCD. EFGH adalah:

- Sisi EFGH - Sisi ADHE
- Sisi ABFE - Sisi BCGF
Jadi, ada 6 sisi pada bangun ruang kubus. Sisi kubus tersebut berbentuk

persegi (bujur sangkar) yang berukuran sama.

T
- Sisi ABCD - Sisi DCGH
f
' b} Rusuk-rusuk pada kubus ABCD. EFGH adalah:
’ - Rusuk AB - Rusuk BC - Rusuk AE
- Rusuk EF - Rusuk FG - Rusuk BF
- Rusuk HG - Rusuk EH - Rusuk CG
- Rusuk DC - Rusuk AD - Rusuk DH
Jadi, ada 12 rusuk pada bangun ruang kubus. Rusuk-rusuk kubus tersebut
mempunyai panjang yang sama,
¢) Titik sudut pada kubus ABCD. EFGH adalah:
- Titik sudut A - Titik sudut E
- Titik sudut B - Titik sudut F
- Titik sudut C - Titik sudut G

- Titik sudut D - Titik sudut H

Jadi, ada 8 titik sudut pada bangun ruang kubus.
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Dilihat dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bangun ruang
kubus adalah sebuah benda ruang yang dibatasi oleh 6 buah persegi yang ukurannya
sama.

2) Sifat-sifat Balok

Untuk mengetahui sifat-sifat bangun ruang balok,perhatikan gambar
berikut:

Gambar 2.5. Bangun Ruang Balok
Mari menyebutkan sisi, rusuk, dan titik sudut pada balok ABCD. EFGH

a) Sisi-sisi pada balok ABCD. EFGH adalah:
- Sisi ABCD - Sisi DCGH
- Sisi EFGH - Sisi ADHE
- Sisi ABFE - Sisi BCGF
Jadi, ada 6 sisi pada bangun ruang balok.
- Sisi ABCD = Sisi EFGH
- Sisi BCFG = Sisi ADHE
- Sisi ABFE = Sisi DCHG
b) Rusuk-rusuk pada balok ABCD. EFGH adalah:
- Rusuk AB - Rusuk BC - Rusuk AE
- Rusuk EF - Rusuk FG - Rusuk BF
- Rusuk HG - Rusuk EH - Rusuk CG
- Rusuk DC - Rusuk AD - Rusuk DH

Jadi, ada 12 rusuk pada bangun ruang balok.
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Rusuk AB = Rusuk EF = Rusuk HG = Rusuk AE
Rusuk BC = Rusuk FG = Rusuk EH = Rusuk AD
Rusuk AE = Rusuk BF = Rusuk CG = Rusuk DH

¢) Titik-titik sudut pada balok ABCD. EFGH adalah:
- Titik sudut A - Titik sudut E

- Titik sudut B - Titik sudut F

- Titik sudut C - Titik sudut G

- Titik sudut D - Titik sudut H

Jadi, ada 8 titik sudut pada bangun ruang balok.

Dilihat dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bangun ruang
balok adalah sebuah benda ruang yang dibatasi oleh 3 pasang (enam buah) persegi
panjang dimana setiap pasang persegi panjang saling sejajar (berhadapan) dan
berukuran sama.

Berdasarkan uraian tentang bangun ruang di atas, maka dapat disimpulkan
tentang sifat-sifat bangun ruang dengan menggunakan tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1. Sifat-sifat Bangun Ruang Sederhana

Bangun Banyak Banyak Banyak
Ruang Sisi Rusuk Titik
Sudut
Balok 6 12 g
Kubus 6 12 8

Siswa kelas V SD Inpres Jongaya diharapkan untuk mengamati benda-
benda yang sedang dibahas. Misal: kubus, dan balok. Dalam hal ini di fokuskan
kepada kubus dan balok ,Untuk mengenal suatu fakta maka guru kelas V SD Inpres
Jongaya mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai fakta itu. Dalam
pelaksanaan pembelajaran diharapkan siswa kelas V SD Inpres Jongaya memilki

benda tersebut baik secara perseorangan maupun berkelompok. Setelah melalui
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tahap pengamatan pada benda, guru kelas V SD inpres Jongaya perlu membuat
gambar-gambar (semi konkret) dari bangun yang dibahas. Jadi benda kubus dan
balok misalnya, atau gambar kubus dan balok hendaknya dipergunakan bersama-
sama.

6. Penggunaan media tiga dimensi dalam pembelajaran matematika

Hasil maupun proses belajar mengacu pada upaya dalam proses belajar
yang berlangsung dengan baik sehingga siswa mampu mencapai hasil belajar sesuai
yang diharapkan. Pencapaian hasil belajar yang optimal merupakan perolehan dari
proses belajar yang optimal pula. Oleh karena itu, agar proses dan hasil belajar
optimal maka dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, dan
sampai pada tahap penilaian harus dipersiapkan dan dilaksanakan secara baik pula.

Penggunaan media tiga dimensi pada mata pelajaran matematika harus
berkenaan dengan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan
minat siswa dalam belajar. Pemanfaatan media pembelajaran dikaitkan erat dengan
peningkatan kualitas pembelajaran yang diharapkan. Pemanfaatan media
pembelajaran oleh guru diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang
lebih bermakna, memfasilitasi proses interaksi antara siswa dan guru, sesama
murid, serta memeperkaya pengalaman belajar siswa. Hal ini dipercaya mampu
mengubah suasana belajar yang pasif menjadi aktif melalui beragam sumber belajar
yang tersedia.

Dalam penerapannya pada mata pelajaran matematika, penggunaan media
tiga dimensi haruslah berkaitan dengan bahan ajar yang akan disampaikan,
Penggunaan media tiga dimensi yang sesuai dengan bahan ajar ketika pembehasan
materi bangun ruang. Hal tersebut digunakan agar siswa mengetahui secara detail

segala hal yang berkaitan dengan bangun ruang. Seperti sifat-sifat bangun ruang,
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Jaring-jaring dari benda-benda bangun ruang serta penyelesaian masalah yang

berkaitan dengan bangun ruang yang akan dibahas.

Benda tiga dimensi yang akan difungsikan sebagai media pembelajaran
dibawa langsung ke dalam kelas sesuai dengan fungsinya dalam hal pemanfaatan
media bangun ruang, selain kreatifitas guru, pertimbangan instruksional juga
menjadi salah satu faktor yang menentukan. Dalam hal ini guru dituntut berperan
aktif untuk mampu menjelaskan komponen-komponen yang menyangkut tentang
bangun ruang.

Matematika erat kaitannya dengan konteks kehidupan nyata. Dengan
demikian sebagai tenaga pengajar, guru harus mampu menstransfer ilmu dengan
menggunakan berbagai macam cara agar materi yang diajarkan kepada siswa dapat
diterima dengan mudah dan tujuan pembelajaranpun dapat tercapai. Salah satu cara
yang dapat dilakukan guru dalam proses pembelajaran matematika adalah dengan
menggunakan media pembelajaran sebagai alat/ sarana penghubung untuk
mencapai pesan yang harus dicapai oleh siswa dalam kegiatan belajar. Media yang
dimaksudkan disini adalah media tiga dimensi, yaitu sebuah media yang dapat
dilihat dari segi mana saja.

7. Hasil Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu:

a. “Penggunaan Media Tiga Dimensi untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa siswa kelas V MI Terpadu Fatahillah Cimanggis Depok”
dilakukan oleh Asrotun pada tahun 2014 dengan kesimpulan bahwa
penggunaan Media Tiga Dimensi dalam pembelajaran matematika dapat

meningakatkan hasil belajar matematika siswa kelas V MI ‘Terpadu Fatahillah.
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b. “Efektivitas Penggunaan Media Gambar Tiga Dimensi Terhadap Hasil Belajar
Matematika Pada Siswa Kelas V Sd Inpres Bontomanai Kota Makassar”
dilakukan oleh Irmawati tahun 2017 dengan kesimpulan bahwa penerapan
Media Gambar Model terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Inpres
Bontomanai Kota Makassar lebih memberikan pengaruh dibandingkan
sebelum adanya penerapan Media Gambar Model.

c. “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Dengan Menggunakan Alat Peraga
Tiga Dimensi Bangun Ruang Terhadap Siswa Kelas V Sd Inpres Malakaya
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa” dilakukan oleh Rahmatia tahun
2021 dengan kesimpulan bahwa peningkatan hasil belajar dari 26 siswa kelas

V SD Inpres Malakaya telah mencapai KKM.

B. Kerangka Pikir

Pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru hanya menggunakan
motode konvensional yang cenderung membosankan karena tidak melibatkan siswa
secara aktif. Selain itu tidak adanya penggunaan media pembelajaran
mengakibatkan siswa sulit memahami materi tentang sifat-sifat bangun ruang yang
bersifat abstrak.

Diharapkan dengan di terapkannya penggunaan media tiga dimensi, siswa
dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih bersemangat sehingga dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Perlakuan yang diberikan pada
penelitian ini guna mengatasi permasalahan ketidakefektifan pembelajaran
matematika ini adalah dengan menggunakan media tiga dimensi. Berdasarkan teori
pendukung sebagaimana telah diuraikan, bahwa dengan menggunakan media tiga
dimensi pembelajaran akan terlaksana dengan baik, ketuntasan belajar matematika

siswa tercapai (tuntas secara klasikal), aktivitas siswa sesuai yang dikehendaki
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(baik), dan respon siswa terhadap pembelajaran positif. Memperhatikan indikator
tersebut, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media tiga dimensi,

pembelajaran matematika akan efektif.

Pembelajaran Matematika di Kelas V

:

Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Media
Tiga Dimensi

o —m e

Keterlaksanaan - Hasil belajar
Pembelajaran ! 3
(Baik) Aktivitas Siswa

e ———ma —

Efel;tif
‘Gambar 2.5 Bagan Kerangka Pikir

Keterangan:

: Variabel yang akan diteliti

e . Berpengaruh

. Berhubungan

C. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Mayor

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang telah
dikemukakan, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut. Pembelajaran
matematika efektif melalui penggunaan media tiga dimensi terhadap hasil belajar

siswa pada pelajaran matematika siswa kelas V SD Inpres Jongaya.
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. Hipotesis Minor

Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa kelas V SD Inpres Jongaya
setelah diterapkan media tiga dimensi tuntas dengan skor rata-rata > 75 (KKM
75) dan secara klasikal lebih besar dari 74,9%. Untuk keperluan pengujian
secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut.

Ho : p<74,9, melawan H; : p>749

Keterangan: p = rata-rata skor hasil belajar matematika siswa

Rata-rata gain (peningkatan) ternormalisasi matematika siswa kelas V SD
Inpres Jongaya setelah diterapkannya penggunaan media tiga dimensi lebih
besar dari 0,29. Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan
hipotesis kerja sebagai berikut.

Ho : pg 0,29, melawan H; : p, > 0,29

Keterangan: pg = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi

. Aktivitas siswa kelas V SD Inpres Jongaya selama mengikuti pembelajaran

matematika melalui penggunaan media tiga dimensi berada pada kategori baik,
yaitu persentase jumlah siswa yang terlibat aktif > 75%.

Respons siswa kelas V SD Inpres Jongaya terhadap pembelajaran matematika
melalui penggunaan media tiga dimensi positif, yaitu persentase siswa yang

menjawab ya > 75%.




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penilitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pra eksperimen yang melibatkan
satu kelas sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran matematika dengan menggunakan media tiga dimensi di

kelas V SD Inpres Jongaya.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Jongaya yang beralamat di JI.
Andi Tonro No.60 B. Kel. Pabaeng-Baeng Kec. Tamalate Kota Makassar.
Penelitian ini dilakukan terhadap seluruh siswa kelas V SD Inpres Jongaya pada

tahun ajaran 2021/2022 semester genap.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Adapun populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres
Jongaya.

Tabel 3.1. Keadaan Populasi SD Inpres Jongaya

VA 15 15 30
VB 9 13 22
Total 24 28 52

Sumber: Sekolah SD Inpres Jongaya

2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul

28
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representatif (mewakili). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono
(Indhira dan maya: 2017) adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan yang diambil dalam menentukan sampel ini adalah
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian penggunaan media tiga dimensi. Sampel
yang dipilih merupakan bagian representatif mewakili karakteristik dari populasi.

Kelas 5B menjadi sampel kelas eksperimen dengan jumlah .

D. Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah The One Group Pretest-Posttest Design, yaitu
desain penelitian dengan hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen
yang dilaksanakan tanpa kelas pembanding. Model ini menggunakan Prefest
sebelum diberi perlakuan dan posttest setelah adanya perlakuan, sehingga hasil

perlakuan dapat lebih akurat. Model desainnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Skema Desain Penelitian The One Group Pretest-Posttest

0] X 0,

Sumber: Sekolah SD Inpres Jongaya
Keterangan :
O1=Nilai Pretest sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan

media tiga dimensi

X = Perlakuan, yaitu pembelajaran matematika setelah menerapkan
media tiga dimensi
O2=Nilai Posttest setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan

media tiga dimensi
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E. Devinisi Operasional Variable
Variable dalam penelitian ini dapat didevinisikan sebagai berikut:

1. Media Tiga Dimensi

media tiga dimensi adalah salah satu media yang dapat dilihat dari arah
pandang dimana saja yang memiliki bentuk dan volume serta memungkinkan siswa
melakukan interaksi secara langsung dengan konsep sifat-sifat bangun ruang
dengan menggunakan media.
2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sesuatu atau hal yang diperoleh oleh siswa dalam
proses pembelajaran yang berupa sifat atau pengetahuan kearah yang lebih baik lagi

yang kemudian nantinya secara permanen.

F. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a. Mengurus perizinan pelaksanaan penelitian di SD Inpres Jongaya

b. Berkoordinasi dengan pembimbing, kepala sekolah dan guru memohon agar
peneliti diberi izin untuk melakukan penelitian di sekolah.

¢. Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran dengan media tiga
dimensi.

d. Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan pretest terhadap sampel

ﬁ b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media tiga dimensi pada

kelas eksperimen.

|l
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Melaksanakan observasi pada saat pembelajaran untuk mengetahui aktivitas
siswa dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa.

Melaksanakan observasi pada saat pembelajaran untuk mengetahui
keterlaksanaan setiap langkah pembelajaran dengan menggunakan lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran.

Melaksanakan posttest terhadap sampel.

Pemberian angket respons siswa.

Tahap Akhir

Menganalisis dan mendeskripsikan data yang telah diperoleh sesuai dengan
variabel yang diteliti.

Menyusun laporan pelaksanaan dan hasil penelitian dalam bentuk skripsi.

. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Tes hasil belajar yang digunakan adalah pretest dan posttest:

a) Pre-test adalah suatu evaluasi yang diberikan kepada siswa untuk
mengetahui besarannya kemampuan siswa dalam memahami materi
pembelajaran sebelum diterapkannya perlakuan dengan menggunakan
media tiga dimensi.

b) post-test adalah suatu rangkaian evaluasi yang diberikan kepada siswa
untuk mengetahui besarnya kemampuan siwa dalam memahami materi
pembelajaran setelah diterapkannya perlakuan dengan menggunakan tiga
dimensi.

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam

pembelajaran.

Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa dalam




. . A "N " .

32

pembelajaran yang diberikan melalui penggunaan Media Tiga Dimensi.

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah:

1. Tes hasil belajar

Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa setelah diterapkannya
penggunaan media tiga dimensi maka instrumen yang digunakan adalah tes yang
berdasarkan tujuan pembelajaran. Tes yang diberikan kepada siswa berbentuk soal
essay. Penskoran hasil tes siswa menggunakan skala bebas yang tergantung dari
bobot butir soal tersebut.
2. Lembar obscrvasi aktivitas siswa

Lembar observasi aktivitas siswa merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa saat mengikuti
pembelajaran di kelas melalui penggunaan media tiga dimensi.

Table 3.3 Lembar observasi aktivitas siswa kelas VB SD Inpres jongava

Siswa hadir pada saat
pembelajaran
berlangsung

Siswa memahami

2 | masalah kontekstual
yang disampaikan
oleh guru.

Siswa mengajukan
3 | pertanyaan kepada
guru/teman jika ada
hal-hal yang belum
dipahami

Siswa bergabung
dengan kelompoknya
4 | dan mencermati serta
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menyelesaikan soal
pada LKPD yang
dibagikan oleh guru

5 Berani tampil
didepan kelas

6 Siswa menulis
kesimpulan dari materi
yang baru dipelajari

Jumlah Siswa (22)

Sumber: Diadabtasi oleh Nur Ichsan Amin 2019
Keterangan Skor:

1 = Tidak aktif

2 = Kurang Aktif
3 = Aktif
4 = Sangat Aktif

3. Angket respons siswa

Angket respons siswa merupakan instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penggunaan media tiga dimensi. Instrumen ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang

berkaitan dengan penggunaan media tiga dimensi.

Table 3.4 Angket respon siswa kelas VB SD Inpres jon

Apakah Anda senang dengan proses
pembelajaran matematika melalui
penggunaan media tiga dimensi ?

2 | Apakah Anda menyukai suasana belajar di
kelas dengan penerapan penggunaan
media tiga dimensi ?

3 | Apakah Anda menyukai LKPD yang
digunakan pada saat pembelajaran
matematika dengan penggunaan media
tiga dimensi ?

4 | Apakah dengan penggunaan media tiga
dimensi dalam  pembelajaran dapat
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membantu dan mempermudah Anda
memahami materi pelajaran?

5 | Apakah Anda tertarik pada cara mengajar
vang diterapkan oleh Pendidik dengan
penggunaan media tiga dimensi ?

6 | Apakah Anda mempunyai lebih banyak
kesempatan  untuk  bertanya  dan
menyampaikan pendapat selama proses
pembelajaran berlangsung?

7 | Apakah Anda merasa ada kemajuan
setelah mengikuti pembelajaran
matematika dengan penggunaan media
tiga dimensi ?

8 | Apakah anda tidak merasa kesulitan
mengikuti arahan/petunjuk yang diberikan
oleh Pendidik dalam pembelajaran
matematika dengan penggunaan media
tiga dimensi ?

9 | Apakah Anda berminat untuk mengikuti
pembelajaran  matematika selanjutnya
dengan penggunaan media tiga dimensi ?

Jumlah

Sumber: Diadabtasi oleh Nur Ichsan Amin 2019

L. Teknik Analis Data
Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Analisis
Statistik Deskriptif. Sugiyono (2016 : 147) menyatakan bahwa “statistik deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana

adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau

generalisasi.

1. Analisis Statistik deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data keterlaksanaan
pembelajaran, aktivitas siswa sclama pembelajaran, respons siswa terhadap

pembelajaran, dan hasil belajar siswa. Analisis deskriptif bertujuan untuk melihat
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gambaran suatu data secara umum. Penjabaran dari setiap indikator efektivitas
sebagai berikut:
a. Analisis Data Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan
tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa setelah dilakukan
pembelajaran matematika melalui penggunaan media tiga dimensi.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori-kategori skor hasil
belajar matematika adalah skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar yang
diterapkan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R1 (Hilma, 2016: 30):

Tabel 3.5 Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan Departemen

Pendidikan dan Kebudaiaan

0<x<55 Sangat Rendah
35<x<75 Rendah
75<x<80 Sedang
80<x<90 Tinggi
90<x<100 Sangat Tinggi

Sumber: Sekolah SD Inpres Jongaya
Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh SD

Inpres Jongaya tersaji pada tabel berikut:

Tabel 3.6 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas V SD Inpres Jon

0<x<75 Tidak Tuntas

75 <x< 100 Tuntas

Sumber: Sekolah SD Inpres Jongaya

Berdasarkan Tabel 3.4 dan Tabel 3.5 terscbut disimpulkan bahwa siswa
yang memperoleh nilai sama dengan 75 hingga 100 (kategori sedang, tinggi dan

sangat tinggi) maka dapat dinyatakan tuntas dalam proses pembelajaran
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matematika, dan siswa yang memperoleh nilai sama dengan nol sampai kurang dari
75 (kategori sangat rendah dan rendah) maka siswa dinyatakan tidak tuntas dalam
proses pembelajaran matematika.

Kriteria ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75% siswa di kelas

tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal.

3 " Banyaknya siswa dengan skor 275
Ketuntasan belajar klasikal = ——> 2 —Ea X 100%
banyaknya seluruh siswa

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan) hasil
belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain diperolch dengan cara
membandingkan hasil prefest dengan hasil posttest. Gain yang digunakan untuk
menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah gain ternormalisasi
(normalisasi gain). Adapun rumus dari gain ternormalisasi adalah:

B Sgos—sgre

Smak—Spre
Keterangan:

g = gain ternormalisasi

Spost : Rata-rata skor tes akhir

Spre : Rata-rata skor tes awal

smaks : Skor maksimum yang mungkin dicapai

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.7 Kriteria tingkat Gain Ternormalisasi

£<0,30 Rendah
0,30<g<0,75 Sedang
g=>075 Tinggi

Sumber: Sekolah SD Inpres Jongaya
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b.  Analisis Data Aktivitas Siswa

Analisis dan aktivitas siswa dilakukan dengan menentukan frekuensi dan
persentase frekuensi yang dipergunakan oleh siswa dalam pembelajaran
matematika dengan penerapan Media Gambar Model,

frekuensi setiap aspek pengamatan
: b apex peng x 100%

jumlah siswa
Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
¢. Analisis Data Respons Siswa
Angket respon siswa terhadap pembelajaran matematika dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan rumus persentase sebagai
berikut:

jumlah respon siswa tiap aspek yang muncul

[4)
jumlah seluruh aspek X 100%

Respon siswa dikatakan positif dalam penelitian ini jika rata-rata jawaban

siswa terhadap pernyataan aspek positif d iperoleh persentase >75%.

2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau

tidak. P engujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil
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belajar matematika siswa setelah pertakuan berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

Untuk keperluan pengujian normalitas populasi digunakan uji One Sample
Shapiro-wilk dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Hi: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan yaitu jika p > « maka terima Ho dengan data
berasal dari populasi berdistribusi normal dan Jjika P < a maka terima H; dengan
data tidak berdistribusi normal. Dengan taraf signifikan a = 0,05.

b.  Pengujian Hipotesis Penelitian

Untuk menguji hipotesis penelitian yang dirumuskan, digunakan ¢-Test
untuk sampel paired atau paired samples t-test.

Peningkatan hasil belajar yang dirumuskan dengan hipotesis kerja atau
statistik digunakan uji paired sample 1-test dengan sebelumnya menghitung
normalized gain pada data pretest dan data posttest. Normalized gain dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar penin gkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan
Media Gambar Tiga Dimensi dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas V
SD Inpres Jongaya.

Hipotesis statistik dari penigkatan hasil belajar adalah sebagai berikut
Ho 420,29  Melawan H;. 1g > 0,290
Keterangan :
Ho = Tidak terjadi peningkatan pada hasil belajar matematika siswa
kelas V SD Inpres Jongaya setelah diterapkan Media Gambar

Tiga Dimensi dalam pembelajaran matematika.
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Hy = Terjadi peningkatan pada hasil belajar matematika siswa kelas
V SD Inpres Jongaya setelah diterapkan Media Gambar Tiga
Dimensi dalam pembelajaran matematika.
Kriteria pengujian hipotesisnya adalah jika p < a = 0,05 berarti Ho ditolak
dan H, diterima. Artinya terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas
V SD Inpres Jongaya setelah diterapkan Media Gambar Tiga Dimensi dalam

pembelajaran matematika dimana nilai gainnya mencapai 0,30.




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan deskripsi tentang keefektifan dari
penerapan penggunaan media tiga dimensi dalam pembelajaran matematika yang
meliputi (1) hasil belajar siswa, (2) aktivitas siswa, (3) respons siswa terhadap

pembelajaran matematika. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa

penelitian ini merupakan penelitian Pra eksperimen dan analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif dan analisis

inferensial. Hasil analisis dari keduanya diuraikan sebagai bertkut;

1. Hasil Analisis Deskriptif

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika siswa Kelas VB SD Inpres Jongava
Sebelum Perlakuan (Treatment)

Untuk memberikan gambaran awal mengenai hasil belajar matematika
siswa pada kelas VB yang dipilih sebagai unit penelitian. Pre-test adalah suatu
evaluasi yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui besarannya kemampuan
siswa dalam memahami materi pembelajaran sebelum diterapkannya perlakuan

dengan menggunakan media tiga dimensi. Berikut disajikan skor prefest siswa

kelas VB SD Inpres Jongaya.




Ukuran Sampel

Tabel 4.1  Statistik Skor Pretest iada Siswa Kelas VB SD Inires Jongaya
22
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Skor Ideal 100
Skor Maksimum 90
Skor Minimum 15
Rata-rata (mean) 51,14
Median 52,50
Modus 30
Standar deviasi 20,75

Sumber: Sekolah SD Inpres Jongaya

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata pretest pada

siswa kelas VB SD Inpres Jongaya sebesar 51,14 dari skor ideal 100 yang

mungkin dicapai siswa dengan standar deviasi 20,75 yang berarti bahwa nilai rata-

rata lebih besar dari standar deviasi sehingga dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata

semakin mewakili data dan memiliki sebaran data yang bervariasi.

Berikut disajikan skor hasil belajar siswa kelas VB sebelum diberikan

perlakuan yang diklasifikasikan dalam lima sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan kategori nilai hasil belajar siswa kelas

VB SD Inpres Jongaya sebelum diberikan perlakuan (pre-test) dengan

menggunakan skala 100

1 0<x<S55 Sangat Rendah | 11 50

2 55<x<75 Rendah 7 31,8

3 75<x <80 Sedang 3 13,6

4 80 <x<90 Tinggi 0 0

5 90 < x <100 Sangat Tinggi | 1 4,5
Jumlah 22 100

Pada tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa dari 22 siswa kelas VB SD

Inpres Jongaya, siswa yang memperoleh skor kategori sangat rendah sebanyak 11

siswa (50 %), siswa yang memperoleh skor kategori rendah sebanyak 7 siswa

(31,8 %), siswa yang memperoleh skor kategori sedang sebanyak 3 siswa (13,6
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%), siswa yang memperoleh skor pada kategori tinggi sebanyak 0 siswa (0%) dan
siswa dengan kategori sangat tinggi sebanyak 1 siswa (4.5%). Setelah skor rata-
rata prefest pada siswa kelas VB sebesar 51,14 dikonversi ke dalam 5 kategori
diatas, maka rata-rata skor prefest pada siswa kelas VB SD Inpres Jongaya
sebelum diterapkan penerapan penggunaan media tiga dimensi tergolong sangat
rendah.

Selanjutnya skor prefest sebelum diterapkan Penerapan penggunaan
media tiga dimensi pada Kelas VB SD Inpres Jongaya dikategorikan berdasarkan
kriteria ketuntasan minimal (KKM) dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Hasil Pretest pada Siswa Kelas VB SD In res Jongaya

0<x<75 Tidak Tuntas 18 81,9
75<x< 100 Tuntas 4 18,1
Jumlah 22 100

Sumber: Sekolah SD Inpres Jongaya

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai
paling sedikit 75. Dari Tabel 4.2 di atas dapat di lihat bahwa jumlah siswa yang
tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 18 siswa (81,9 %)
dari 22 jumlah keseluruhan siswa.

Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil prezest
pada siswa Kelas VB SD Inpres Jongaya sebelum diterapkannya penggunaan
media tiga dimensi tergolong sangat rendah.

b. Deskriptif Aktivitas Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VB SD Inpres
Jongaya
Lembar observasi aktivitas siswa merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa saat mengikuti

pembelajaran di kelas melalui penggunaan media tiga dimensi. Hasil pengamatan

L
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aktivitas siswa dengan penggunaan media tiga dimensi selama 3 kali pertemuan
dinyatakan dalam persentase sebagai berikut:

Tabel 4.4 Deskripsi aktivitas pada Siswa Kelas VB SD Inpres Jongaya

Siswa hadir pada saat v' | Sangat Aktif
| | pembelajaran 22 100
berlangsung

2 | Siswa memahami
masalah kontekstual
vang disampaikan oleh
guru.

Siswa mengajukan

3 | pertanyaan kepada 16 72 v Aktif
guru/teman jika ada
hal-hal yang belum
dipahami

Siswa bergabung dengan
4 | kelompoknya dan 20 90 v" | Sangat Aktif
mencermati serta
menyelesaikan soal pada
LKPD yang dibagikan
oleh guru :
?ifg‘a'nt‘:ggg 18 81 W Sangat Aktif
6 Siswa menulis 2
kesimpulan dari materi
yang baru dipelajari

Jumlah Siswa (22) 85,83 Aktif
Sumber: Sekolah SD Inpres Jongaya

16 72 v Aktif

100 v | Sangat Aktif

Hasil 'pengamatan aktifitas belajar siswa dari beberapa indikator
menunjukkan bahwa;
1) Siswa hadir pada saat pembelajaran berlangsung menunjukkan persentase
sebesar 100% sehingga menunjukkan kedalam kategori skor (4) yakni
kategori siswa sangat aktif

2) Siswa memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh guru
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menunjukkan persentase sebesar 72% sehingga menunjukkan kedalam

kategori skor (3) yakni kategori siswa aktif

3) Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru/teman jika ada hal-hal yang
belum dipahami menunjukkan persentase sebesar 72% sehingga
menunjukkan kedalam kategori skor (3) yakni kategori siswa aktif

4) Siswa hergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta
menyelesaikan soal pada LKPD yang dibagikan oleh guru menunjukkan
persentase sebesar 90% sehingga menunjukkan kedalam kategori skor (4)
yakni kategori siswa sangat aktif.

5) Berani tampil didepan kelas menunjukkan persentase sebesar 81%
sehingga menunjukkan kedalam kategori skor (4) yakni kategori siswa
sangat aktif,

6) Siswa menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari menunjukkan
persentase sebesar 100% sehingga menunjukkan kedalam kategori skor
(4) yakni kategori siswa aktif.

Dari skor tiap indikator diatas memperoleh rata-rata persentase
aktivitas siswa terhadap pembelajaran matematika dengan penggunaan media
gambar tiga dimensi sebanyak 85,83%.
¢. Deskriptif Angket Respon Siswa terhadap Mata Pelajaran Matematika

Pada Siswa Kelas VB SD Inpres.

Angket respons siswa merupakan instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penggunaan media tiga dimensi. Instrumen ini beris; pertanyaan-pertanyaan yang

berkaitan dengan penggunaan media tiga dimensi, Hasil analisis data respons siswa
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terhadap penggunaan media tiga dimensi yang diisi oleh 22 siswa dinyatakan dalam

persentase yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Data Respons Siswa Kelas VB SD Inpres Jongaya

I | Apakah Anda senang dengan proses
pembelajaran matematika melalui 22 0 100 0
penggunaan media tiga dimensi ?

2 | Apakah Anda menyukai suasana belajar di
kelas dengan  penerapan penggunaan 21 1 95.45 4,55
media tiga dimensi ?

3 | Apakah Anda menyukai LKPD yang
digunakan pada = saat pembelajaran

matematika dengan penggunaan media 2 ] il 435
tiga dimensi ?

4 | Apakah dengan penggunaan media tiga
dimensi dalam pembelajaran dapat
membantu dan mempermudah Anda = | 246 425
memahami materi pelajaran?

5 | Apakah Anda tertarik pada cara mengajar
yang diterapkan oleh Pendidik dengan 18 4 81,82 18,18
penggunaan media tiga dimensi ?

6 | Apakah Anda mempunyai lebih banyak
kesempatan  untuk bertanya  dan 12 10 54,55 4545

menyampaikan pendapat selama proses
pembelajaran berlangsung?
7 | Apakah Anda merasa ada kemajuan 21 1 95,45 4,55
setelah mengikuti pembelajaran
matematika dengan penggunaan media
tiga dimensi ?
8 | Apakah anda tidak merasa kesulitan 19 3 86,36 13,64
mengikuti arahan/petunjuk yang diberikan
oleh  Pendidik dalam pembelajaran
matematika dengan penggunaan media
tiga dimensi ?
9 | Apakah Anda berminat untuk mengikuti 19 3 86,36 13,64
pembelajaran  matematika selanjutnya
dengan penggunaan media tiga dimensi ?
Rata-rata 87,88 12,12
Sumber: Sekolah SD Inpres Jongaya

Secara umum rata-rata siswa kelas VB SD Inpres Jongaya memberi respons

positif terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui penggunaan media tiga dimensi,
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dimana rata-rata persentase respons positif siswa adalah 87.88 %. Dengan demikian
respons siswa dapat dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria respons siswa
yakni 75% memberikan respons postif.
d. Deskripsi skor postest pada siswa kelas VB SD Inpres Jongaya
Post-test adalah suatu rangkaian evaluasi yang diberikan kepada siswa
untuk mengetahui besarnya kemampuan siwa dalam memahami materi
pembelajaran setelah diterapkannya perlakuan dengan menggunakan tiga

dimensi. Berikut disajikan deskripsi dan persentase hasil Posttest sebagai berikut:

Tabel 4.6 Statistik Skor Posttest Eda Siswa Kelas VB SD Inires Jongaya
Ukuran Sampel 22

Skor Ideal 100
Skor Maksimum 100
Skor Minimum 50
Rata-rata (mean) 75,91

Median 75
Modus 75
Standar deviasi 11.08

Sumber: Sekolah SD Inpres Jongaya

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata postest pada
siswa kelas VB SD Inpres Jongaya sebesar 75,91 dari skor ideal 100 yang telah
dicapai siswa dengan standar deviasi 11,08 yang berarti standar deviasi lebih
rendah dari skor rata-rata sehingga dapat dikatakan bahwa sebaran data pada
sampel rata-rata sama.

Adapun hasil belajar siswa Kelas VB SD Inpres Jongaya mengalami
peningkatan dari hasil belajar sebelum diberikan perlakuan. Hal ini dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest pada Siswa Kelas VB
SD Inpres Jongaya

0<x<55 Sangat Rendah | 4,54
2 55<x<75 Rendah 5 22,72
3 75<x<80 Sedang 7 31,81
4 80<x<90 Tinggi 6 2737
5 90 <x <100 Sangat Tinggi 3 13,63
Jumlah 22 100

Sumber: Sekolah SD Inpres Jongaya

Pada tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa dari 22 siswa kelas VB SD
Inpres Jongaya, siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah 1 siswa
(4,54 %), siswa yang memperoleh skor pada kategori rendah sebanyak 5 siswa
(22,72 %), siswa yang memperoleh skor pada kategori sedang sebanyak 7 siswa
(31,81 %), siswa yang memperoleh skor pada kategori tinggi sebanyak 6 siswa
(27.27 %) dan siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat tinggi sebanyak
3 siswa (13,63 %). Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 79,9
dikonversi ke dalam 5 kategori di atas, maka skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas VB SD Inpres Jongaya setelah diajar melalui penerapan
penggunaan media tiga dimensi berada pada kategori tinggi.

Untuk melihat ketuntasan belajar matematika siswa setelah diterapkan
Penerapan Pendekatan penerapan penggunaan media tiga dimensi dapat dilihat
pada tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8 Deskripsi Hasil Posttest pada Siswa Kelas VB SD Inpres Jongaya
75<x<100 Tuntas 16 72,72

Jumlah 22 100
Sumber: Sekolah SD Inpres Jongaya

Berdasarkan Tabel 4.8 tampak bahwa dari 22 orang siswa sebagai subjek

penelitian terdapat 16 siswa (72,72 %) yang tuntas dan 6 siswa (27,27%) yang




48

tidak tuntas secara individu. Ini berarti siswa di kelas VB mencapai ketuntasan
secara klasikal karena ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75 % siswa di
kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh
sekolah tersebut.
2. Hasil Analisi Inferensial
Analisis statistic inferensial pada bagian ini dilakukan uji hipotesis yang
telah dirumuskan dan sebelum melakukan Uji-t maka terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji gain.
a. Uji normalitas
Teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini yaitu

uji normalitas dengan tipe uji one sample Shapiro-wilk seperti dibawah ini:

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df _ Sig. Statistic Df _Sig._
Nilai Pretest 191 22 .036 .940 22 194
Posttest .195 22 .030 .961 22 .510

Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan table Tests of Normality untuk pretest diporoleh nilai sig.

0,194 > 0,05 ini berarti data berdistribusi normal, kemudian untuk posttest
diporoleh nilai sig. 0,510 > dari 0,05 ini berarti data berdistribusi normal, jadi dapat
dilanjutkan ke uji hipotesis.
b. Uji Gain

Berdasarkan hasil belajar Matematika sebelum diberikan perlakuan
(pretest) yaitu penerapan gambar tiga dimensi dan setelah diberikan perlakuan
(posttest) yaitu penerapan gambar tiga dimensi selanjutnya dianalisis untuk
mengetahui gain (peningkatan) ternormalisasi hasil belajar matematika dengan

cara membandingkan hasil pretest dan hasil posttest diperoleh:
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g=7591-51.14

100 - 75

=0,99
Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9 Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi

£<0,30 Rendah
030=<g<0,75 Sedang
g 2075 Tinggi

Sumber: Sekolah SD Inpres Jongaya
Berdasarkan perhitungan peningkatan hasil belajar matematika siswa
dengan menggunakan rumus dari ternormalisasi, maka sesuai dengan hasil
perhitungan yang diperoleh yakni 0,99 yakni berada pada kategori tinggi.
Deskriptif Aktivitas Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VB SD Inpres
Jongaya
¢. Uji hipotesis
Uji hipotesis dianalisis dengan menggunkan Uji-t program SPSS Versi 25
(paired samples test) untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika efektif
melalui penerapan Penggunaan media tiga dimensi pada siswa kelas VB SD Inpres
Jongaya.
v" Uji Hipotesis Minor
1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkan penggunaan media tiga
dimensi dihitung dengan menggunakan Uji-t paired samples test yang

dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:




!

- )

2)

Ho: u<74.9, melawan H; : p > 74,9
Keterangan: i = rata-rata skor hasil belajar matematika siswa

Berdasarkan hasil analisi SPSS versi 25 tampak bahwa nilai
sig. (2- Tailed) = 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa rata-rata hasil
belajar siswa setelah penerapan penggunaan media tiga dimensi pada
pembelajaran matematika > 74,9, Bahwa HO ditolak dan H1 diterima
yakni rata-rata hasil belajar posstest siswa 75,91 yang berarti terjadi
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VB SD Inpres
Jongaya lebih dari atau sama dengan KKM yaitu 75.
Rata-rata gain ketuntasan belajar siswa setelah pembelajaran
matematika melalui penerapan penggunaan media tiga dimensi
dihitung dengan rumus gain ternormalisas. Rumusan hipotesis sebagai
berikut:

Ho : pg 0,29, melawan H, : i, > 0,29
Keterangan: u; = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata gain
ternormalisasi pada siswa kelas VB SD Inpres Jongaya > 0,29 dengan
rata-rata gain ternormalisasi yaitu 0,99 ini berarti bahwa HO tolak dan
HI diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada dalam
kategori tinggi. Dari hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkan penggunaan

media tiga dimensi telah memenuhi keefektifan,

B. Pembahasan Hasil Penelitian

50

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,

menunjukkan bahwa penggunaan media tiga dimensi pada siswa kelas VB SD
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Inpres Jongaya dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hal ini dapat
dilithat dari hasil analisis statistik deskriptif dan inferensial.

Selanjutnya akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi
pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial.

1. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Pembahasan hasil analisis statistik deskriptif tentang (a) hasil belajar siswa,
(b) aktifitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui penggunaan media tiga
dimenst, dan (c) Respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penggunaan media tiga dimensi, akan diuraikan sebagai berikut:

a. Hasil Belajar Matematika Siswa

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran
matematika melalui penggunaan media tiga dimensi menunjukkan bahwa terdapat
18 orang siswa atau 81,9 % dari 22 jumlah keseluruhan siswa, yang tidak mencapai
ketuntasan individu (mendapat skor prestasi dibawah 75), dengan kata lain hasil
belajar siswa sebelum diterapkan penggunaan media tiga dimensi sangat rendah dan
tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.

Adapun hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan
pembelajaran matematika melalui penggunaan media tiga dimensi menunjukkan
bahwa terdapat 16 siswa atau 72,72 % yang mencapai ketuntasan individu (skor
minimal 75) sedangkan siswa yang tidak mencapai ketuntasan minimal atau
individu sebanyak 6 orang siswa atau 27,27 %. Hal ini berarti bahwa ketuntasan

belajar siswa secara klasikal telah tercapai.

Keberhasilan yang dicapai dikarenakan penerapan penggunaan media tiga
dimensi dalam pembelajaran matematika memungkinkan siswa untuk belajar aktif

dengan memberikan siswa kesempatan untuk menemukan sendiri pengetahuan
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terkait materi melalui serangkaian proses, memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya dan mengemukakan pendapat serta menjadikan siswa termotivasi
dalam belajar sebab mengetahui keterkaitan antara materi yang dipelajarinya
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini tampak dari antusias siswa saat
menyelesaikan aktivitas di LKPD dan ketika menyimak penjelasan Pendidik
tentang materi yang senantiasa dikaitkan dengan permasalahan kehidupan sehari-
hari.
b. Akitvitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
penggunaan media tiga dimensi pada siswa kelas VB SD Inpres Jongaya
menunjukkan bahwa sudah memenuhi kriteria aktif: Tapi sesuai dengan indikator
aktivitas siswa bahwa aktivitas siswa dikatakan berhasil/efektif Jika sekurang-
kurangnya 75 % siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dari hasil analisis
data observasi aktivitas siswa rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa dengan
pembelajaran melalui penggunaan media tiga dimensi vaitu 85,83 % dari aktivitas
siswa setiap pertemuan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa sudah aktif
mengikuli proses pembelajaran matematika melalui penerapan penggunaan media
tiga dimensi.
c. Respons Siswa

Dari hasil analisis respons siswa diperoleh bahwa 87 88% siswa
memberikan respons positif terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika
melalui penerapan penggunaan media tiga dimensi. Dari hasil analisis tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran melalui penerapan penggunaan media tiga
dimensi telah mencapi indikator efektivitas yang dijadikan tolak ukur, dimana

respons positif minimal 75 % dari keseluruhan responden.
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Hal ini berarti bahwa pembelajaran matematika dengan menerapkan
penerapan penggunaan media tiga dimensi dapat mengakibatkan adanya perubahan
pandangan siswa terhadap matematika yang sulit dan membosankan menuju
matematika yang menyenangkan, sehingga keinginan untuk mempelajari
matematika semakin besar. Hal ini dimungkinkan karena pembelajaran matematika
menjadi bermakna bagi siswa. Pencapaian keefektifan penerapan penggunaan

media tiga dimensi dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 Pencapaian Keefektifan pen unaan media ti

Tuntas
2 Aktivitas Siswa Aktif Efektif

Respons Siswa Positif
Sumber: Sekolah SD Inpres Jongaya

Hasil Belajar Siswa

Dengan demikian, dari hasil analisis data menunjukkan bahwa
keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik,
hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa mencapai
kriteria aktif, serta respons siswa terhadap proses pembelajaran penerapan
penggunaan media tiga dimensi positif. Berdasarkan hal tersebut pembelajaran
dikatakan efektif karena ketiga indikator keefektifan (hasil belajar siswa, aktivitas
siswa, dan respons siswa terhadap proses pembelajaran) maka dapat disimpulkan
bahwa “Pembelajaran Matematika efektif melalui penggunaan media tiga dimensi

pada siswa kelas VB SD Inpres Jongaya”.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa “Pembelajaran matematika efektif melalui penggunaan media tiga dimensi
pada siswa kelas VB SD Inpres Jongaya” ditinjau dari:

1. Hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan yang diajar dengan
penerapan penggunaan media tiga dimensi termasuk dalam kategori tinggi
dengan skor rata-ratanya 75,91 dan standar deviasi |1,08. Jika dikaitkan dengan
kriteria ketuntasan belajar terdapat 16 siswa (72,72 %) yang tuntas dan 6 siswa
(27,27%) yang tidak tuntas secara individu dan mencapai ketuntasan belajar
secara klastkal dengan nilai gain ternormalisai sebesar 0,99 vang berada pada
kategori tinggi. Maka dengan kesimpulan ini berarti bahwa ketuntasan secara
klasikal tercapai.

2. Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran dari aspek yang diamati secara keseluruhan dikategorikan aktif.
Hal ini ditunjukkan dengan perolehan rata-rata persentasi aktivitas siswa yaitu
sebanyak 85,83 % aktif dalam pembelajaran matematika.

3. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan
penggunaan media tiga dimensi pada umumnya memberikan tanggapan positif

dengan rata-rata persentase siswa yang memberi respons positif sebesar 87,88%

dari jumlah keseluruhan siswa.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan saran
sebagai berikut:

1. Kepada peneliti selanjutnya dalam bidang studi pendidikan matematika agar
menjadikan penerapan penggunaan media tiga dimensi sebagai salah satu
alternatif judul penelitian.

2. Untuk melaksanakan penelitian dengan penerapan penggunaan media tiga
dimensi, peneliti hendaknya membuat persiapan yang matang, utamanya dalam
penyusunan perangkat pembelajaran seperti RPP, LKPD, dan buku siswa.

3. Upaya efektifnya pembelajaran matematika siswa kelas VB SD Inpres Jongaya

harus dilakukan dengan melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran

serta mengusahakan materi pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa.
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